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Sungai Kuala Kapuas berada di Provinsi Kalimantan Selatan, dimana kondisi disekitar sungai ini terdapat 
perumahan masyarakat yang berdiri di pinggiran sungai dan aktivitas masyarakat dalam jual beli dan sarana 
transportasi dilakukan di sungai ini. Aktivitas masyarakat yang dilakukan di atas sungai mengakibatkan 
hilangnya fungsi sempadan di sepanjang Sungai Kuala Kapuas. Sempadan sungai (riparian zone) adalah 
zona penyangga antara ekosistem perairan  (sungai dan daratan) yang didominasi oleh vegetasi atau lahan 
basah yang berupa rumput, semak ataupun pepohonan sepanjang tepi kiri dan/ atau kanan sungai. Sungai 
Kuala Kapuas merupakan sungai di kawasan perkotaan sehingga dalam menentukan sempadan sungai harus 
mempertimbangkan karakteristik geomorfologi sungai dan kondisi social masyarakat setempat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi Sungai Kuala Kapuas karena masalah mulai 
berkurangnya sempadan sungai sehingga dapat dikembalikan lagi fungsi sempadan menurut  
Peraturan Pemerintah No. 38/2011. 
Kata Kunci: Sungai Kuala Kapuas, Sempadan Sungai, Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011. 
 
1. LATAR BELAKANG 
Debit sungai selalu berubah dipengaruhi curah hujan, kondisi lahan,dan perubahan yang terjadi di alur sungai. 
Karakter setiap sungai ditentukan oleh kondisi geohidro biologi wilayah dan sosial budaya masyarakat setempat. 
Kecenderungan sifat dinamis sungai selama ini kurang dipahami oleh masyarakat sehingga sering terjadi 
aktifitas masyarakat terganggu oleh perubahan sungai yang dinamis tersebut. Melihat kecenderungan-
kecenderungan di atas, zona di sekitar sungai perlu dilindungi agar tidak didesak oleh kepentingan peruntukan 
lain. Sungai perlu diberi sempadan yang cukup untuk dapat mengakomodasi perubahan dinamis yang terjadi. 
Pertumbuhan penduduk dan makin beragamnya aktifitas, yang kesemuanya memerlukan tempat. Keadaan ini 
menyebabkan perubahan tataguna lahan, umumnya berupa lahan terbuka menjadi lahan terbangun. Hal ini juga 
akan meningkatkan kebutuhan air secara kuantitas dan kualitas. Kuantitas dan kualitas air yang terbatas 
disebabkan oleh belum maksimalnya perlindungan terhadap air. Beberapa permasalahan air meliputi 
pencemaran air, penggundulan hutan, banjir, terganggunya fungsi resapan, berubahnya fungsi tangkapan air dan 
distribusi air yang tidak merata, menunjukan perlu langkah yang strategis dalam pengelolaan sumber daya air 
(Kodoatie, 2002). Menurut USDA, (1998) yaitu identifikasi karakteristik tanah, baik sifat fisik maupun kimia 
sangat diperlukan sebagai data dasar dalam implementasi pemanfaatan tanah/ lahan.  
Penelitian ini diawali dengan inventarisasi dan studi literatur/ peraturan pemerintah terhadap lebar sempadan 
sungai, sehingga sumber ini dapat di gunakan sebagai bahan untuk menentukan lebar sempadan sungai. Hasil 
penelitian adalah berupa kajian teknik untuk menentukan kebijakan pemerintah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi lebar sempadan Sungai Kuala Kapuas di daerah Kalimantan Selatan  berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No, 38 Tahun 2011 tentang Sungai dan Surat Edaran menteri 
Pekerjaan Umum. 
 
Gambar 1. Peta Sungai Kuala Kapuas. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Fungsi sempadan sungai berdasarkan PP No. 38 Tahun 2011 sebagai ruang penyangga antara ekosistem sungai 
dan daratan, agar fungsi sungai dan kegiatan manusia tidak saling terganggu sehingga tidak menimbulkan 
kerugian bagi kepentingan manusia. Fungsi sempadan sungai yaitu sebagai penyeimbang kehidupan alam dan 
kegiatan manusia, semak dan rerumputan yang tumbuh di sempadan sungai sebagai filter terhadap polusi 
sehingga kualitas air sungai terjaga dari pencemaran dan dapat menahan erosi yang terjadi.  
Menurut Maryono (2005), sempadan sungai sering juga disebut dengan bantaran sungai. Namun sebenarnya ada 
sedikit perbedaan, karena bantaran sungai adalah daerah pinggir sungai yang tergenangi air saat banjir (flood 
plain). Bantaran sungai bisa juga disebut bantaran banjir, sedangkan sempadan sungai adalah daerah bantaran 
banjir ditambah lebar longsoran tebing sungai (sliding) yang mungkin terjadi, lebar bantaran ekologis, dan lebar 
keamanan yang diperlukan terkait dengan letak sungai. 
Dalam menentukan daerah sempadan diperlukan data survai tanah, data topografi, data pertumbuhan/ tata guna 
lahan, jenis tanaman, hewan dan ikan yang berkembang di daerah sempadan. Efektifitas sempadan dapat 
menurun akibat berubahnya tata guna lahan, sedangkan pemadatan tanah dan tingkat sedimentasi yang tinggi 
mengakibatkan perubahan aliran saluran yang berdampak mempengaruhi keseimbangan sistem lingkungan. 
Faktor-faktor dalam menentukan letak sempadan sungai yaitu perkembangan tata guna lahan, melihat 
karakteristik tanah seperti laju infiltrasi, luas wilayah sebaran banjir, pendataan ekosistem yang menempati 
sempadan. 
Menurut US Army Corps of Engineers (1991), lebar sempadan berdasarkan fungsi sempadan yang akan 
ditetapkan yaitu lebar sempadan untuk pencegahan erosi dengan jarak 10-30 meter, lebar sempadan untuk 
perbaikan kualitas air dengan jarak ± 10 meter didasarkan dengan kondisi air pada sungai, lebar sempadan untuk 
perlindungan habitat air dengan jarak 10-50 meter. 
 
3. METODOLOGI 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di sungai Kapuas yang terletak di Kabupaten Kapuas dan memiliki waktu tempuh ± 3 
jam perjalanan darat dari kota Palangka Raya sedangkan dari Banjarmasin dapat di tempuh dalam waktu ± 1 
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Gambar 2. Peta Kabupaten Kapuas. 
Metodologi Penelitian 
Penentuan lebar sempadan sungai berdasarkan dari data hasil tinjauan lokasi yang kemudian diolah untuk 
mengetahui penggunaan tata guna lahan di lokasi penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data 
curah hujan untuk mengetahui debit periode ulang yang kemudian di masukkan ke dalam program Hec-Ras 
untuk mengetahui sebaran genangan.  
Data tataguna lahan yang didapat dari hasil tinjauan lapangan kemudian di plot ke dalam peta topografi 
sehingga penggunaan lahan di sekitar Sungai Kuala Kapuas dapat dilihat. Kondisi sepanjang alur Sungai Kuala 
Kapuas yang terlihat kemudian di lakukan pendekatan dengan melihat lebar sempadan yang di terapkan oleh PP 
No. 38/2011 dan Surat Edaran Menteri PU, yaitu: 
Tabel 1. Lebar sempadan sungai berdasarkan PP No. 38/2011, 
 
4. ANALISIS DAN HASIL 
Analisis 
Keadaan sungai di lokasi penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
a) Desa Selat Hilir 
Keadaan daerah di desa selat hilir ini merupakan daerah terpadat. Sedangkan di lokasi daerah pinggiran sungai 
banyak sekali dijumpai bangunan-bangunan atau rumah panggung yang berdiri tegak di atas sungai. Banyak 
sekali aktivitas yang dilakukan oleh penghuni rumah di pinggiran sungai kapuas tersebut. Seperti aktivitas 
mencuci, mandi dan lain sebagainya.  
JALAN JALAN
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Gambar 3 Sketsa kawasan sempadan Sungai Kapuas Di Desa Selat Hilir. 
 
b) Desa Selat Tengah 
untuk di desa selat tengah ini sama seperti halnya di desa selat hilir. Di lokasi yang pinggiran sungai banyak kita 
temui bangunan-bangunan atau rumah-rumah yang berdiri di atas sungai.  
JALAN JALAN
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± 3 METER ± 3 METER
 
Gambar 4 Sketsa kawasan sempadan Sungai Kapuas Di Desa Selat Tengah. 
c) Desa Selat Hulu 
untuk di desa selat hulu ini bangunan atau rumah bisa dikatakan sedikit yang berada di pinggiran sungai. Untuk 
kondisi daerah pinggiran sungai masih banyak kita temui seperti pohon-pohon yang tumbuh cukup lebat. 
JALAN PEMUKIMAN
 
Gambar 5 Sketsa kawasan sempadan Sungai Kapuas Di Desa Selat Hulu 
Setelah melakukan penelusuran Sungai Kapuas didapat beberapa temuan permasalahan yang timbul di 
sepanjang sungai kapuas. Permasalahan tersebut diantaranya sebagai berikut : 
a) Banyak di temui rumah-rumah masyarakat berdiri bebas di kawasan kedua sisi sungai baik kiri maupun 
kanan yang seharusnya menjadi kawasan sempadan sungai. 
b) Disepanjang sisi sungai Kapuas banyak sekali aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat sekitar sungai. 
 
Gambar 6 Kondisi Sungai Kuala Kapuas 
Sungai Kapuas merupakan sungai yang terletak di provinsi Kalimantan tengah dengan panjang sungai mencapai 
± 600 km. Garis sempadan sungai sebagaimana dalam Permen No 38 th 2011 dalam pasal 8 ditentukan pada: 
a) sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan; 
b) sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan; 
c) sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan; 
d) sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan; 
e) sungai yang terpengaruh pasang air laut; 
f) danau paparan banjir; dan 
g) mata air. 
Lokasi penelitian ini terletak di sungai Kapuas yang berada di Kecamatan Selat Kabupaten Kuala Kapuas. 
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 4 Kecamatan yang lewati oleh sungai Kapuas. Kecamatan tersebut 
diantaranya adalah Kecamatan Selat, Kecamatan Kapuas Hilir, Kecamatan Bataguh dan Kecamatan Basarang. 
Tabel 2. Penggolongan kategori kajian sempadan Sungai Kapuas, 
Kecamatan Kategori Sungai Kawasan 
Selat Tidak Bertanggul Perkotaan 
Kapuas Hilir Tidak Bertanggul Perkotaan 
Bataguh Tidak Bertanggul Perkotaan 
Basarang Tidak Bertanggul Perkotaan 
 
Berdasarkan hasil penggolongan kategori kajian sempadan sungai bahwa lokasi penelitian Sungai Kuala Kapuas 
ini masuk dalam kategori Sungai Tidak Bertanggul Di Dalam Kawasan Perkotaan.  
Ketentuan garis sempadan sungai menurut Peraturan Pemerintah No.38 Tahun 2011 yang termasuk dalam 
kategori Sungai Tidak Bertanggul didalam Kawasan Perkotaan adalah sebagai berikut : 
a) paling sedikit berjarak 10 m (sepuluh meter) dari tepi kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur sungai, 
dalam hal kedalaman sungai kurang dari atau sama dengan 3 m (tiga meter); 
b) paling sedikit berjarak 15 m (lima belas meter) dari tepi kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur 
sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 3 m (tiga meter) sampai dengan 20 m (dua puluh meter); 
dan 
c) paling sedikit berjarak 30 m (tiga puluh meter) dari tepi kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur 
sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 20 m (dua puluh meter). 
 
Gambar 7. Sketsa Penetapan Garis Sempadan Sungai Tidak Bertanggul Di Dalam Kawasan Perkotaan 
 
Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil analisis dan tinjauan lapangan, masyarakat setempat melakukan akitifitas berada di Sungai 
Kuala Kapuas yang dapat dilihat dengan kondisi penggunaan lahan berada di tepi Sungai Kapuas. Hal ini 
merupakan permasalahan yang terdapat di sekitar sungai-sungai yang berada di Kalimantan. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka penetapan sempadan dapat dilakukan dengan mengimplementasikan PP No. 38/2011 dan 
berdasarkan kondisi fisik Sungai Kuala Kapuas. 
Sesuai dengan langkah-langkah penetapan sempadan sungai, maka ditentukan terlebih dahulu palung sungai 
berdasarkan  debit rencana Q5 tahunan. Dari hasil kajian ini didapatkan sempadan sungai untuk berbagai variasi 
lebar sungai sebesar  320 dan 1100 meter dengan kedalaman sekitar 11 – 45 meter. 
Berdasarkan kedalaman dan lebar di atas Sesuai dengan pasal 9 ayat (2 dan 3) Peraturan Pemerintah, sempadan 
sungai di tentukan berdasarkan kedalaman sungai minimal 15  meter dari tepi palung sungai yang memiliki 
kedalaman sungai kurang 20 m sedangkan untuk kedalaman lebih dari 20 meter garis sempadan adalah 30 meter 
dari tepi palung sungai. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan PP No. 38/ 2011 dalam menentukan lebar sempadan sungai denga studi kasus Sungai Kapuas 
yaitu 15 meter hingga 30 meter dari tepi palung sungai. Dengan kondisi penetapan tersebut makan 
berdampak sepanjang 13 km daerah yang diteliti terdapat bangunan yang berada di daerah sempadan sungai 
berjumlah ± 1300 unit yang harus direlokasi. 
Kondisi budaya setempat merupakan salah satu faktor kesulitan dalam menentukan lebar sempadan sungai 
dikarenakan kegiatan masyarakat di daerah Kalimantan berada di sepanjang sungai, sehingga pada penentuan 
lebar sempadan ini dilakukan menurut PP No. 38/2011 dan Surat Edaran Menteri. 
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